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Abstrak− Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah menghadirkan berbagai alat bantu dalam 

pengembangan perangkat lunak, salah satunya ChatGPT. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak penggunaan ChatGPT sebagai 

code assistant terhadap kualitas kode program mahasiswa Informatika Universitas Teknologi Sumbawa. Metode eksperimen kuantitatif 

digunakan dengan membandingkan penyelesaian tugas pemrograman secara manual dan dengan bantuan ChatGPT. Kualitas kode 

dianalisis menggunakan SonarQube berdasarkan metrik Maintainability Index, Cyclomatic Complexity, dan Reliability (Bug Count), 

kemudian diuji menggunakan analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

seluruh metrik yang diuji antara kode yang dibuat secara manual dan dengan bantuan ChatGPT (p > 0,05). Temuan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan ChatGPT tidak mempengaruhi kualitas kode program pada penelitian ini, namun tetap berpotensi dimanfaatkan 

untuk meningkatkan efisiensi pengembangan program. Selain itu, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

penggunaan ChatGPT terhadap kualitas kode program berdasarkan metrik analisis statis SonarQube. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pendidik, mahasiswa, dan peneliti dalam mengevaluasi pemanfaatan ChatGPT sebagai code assistant 

pada pembelajaran maupun pengembangan perangkat lunak. 

Kata Kunci: ChatGPT, Code Assistant, Kualitas Kode Program, SonarQube, Eksperimen Kuantitatif 

Abstract− The rapid advancement of Artificial Intelligence (AI) has introduced various tools that support software development, 

one of which is ChatGPT. This study aims to analyze the impact of using ChatGPT as a code assistant on the quality of program code 

produced by Informatics students at Universitas Teknologi Sumbawa. A quantitative experimental method was employed by comparing 

programming tasks completed manually and with the assistance of ChatGPT. Code quality was evaluated using SonarQube based on 

three metrics: Maintainability Index, Cyclomatic Complexity, and Reliability (Bug Count), followed by statistical analysis to examine 

differences between the two conditions. The results indicate that there were no significant differences across all evaluated metrics 

between manually written code and code generated with ChatGPT assistance (p > 0.05). These findings suggest that the use of 

ChatGPT did not affect code quality in this study; however, it still has the potential to improve the efficiency of software development. 
Furthermore, this study provides empirical evidence regarding the impact of using ChatGPT on code quality, based on SonarQube 

static analysis metrics. The findings are expected to serve as a reference for educators, students, and researchers in evaluating the use 

of ChatGPT as a code assistant in both learning and software development contexts. 

Keywords: ChatGPT, Code Assistant, Code Quality, SonarQube, Quantitative Experiment 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini berkembang dengan cepat dan membawa banyak perubahan dalam berbagai bidang, seperti 

pendidikan dan pemrograman. Adanya Artificial Intelligence (AI) adalah salah satu kemajuan teknologi yang mulai 

banyak digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran dan pekerjaan sehari-hari.  Artificial Intelligence (AI) adalah 

sebuah mesin atau robot yang diprogram atau dibuat oleh manusia dengan kemampuan untuk melakukan sesuatu. Inti 

dari teknologi Artificial Intelligence (AI) adalah kecerdasan mesin yang memiliki kemampuan untuk berpikir dan 

memberikan respons yang mirip dengan manusia. Hampir semua aspek kehidupan manusia memiliki kecerdasan buatan 

manusia ini, mulai dari pendidikan, kesehatan, hiburan, dan lainnya. 

Salah satunya adalah ChatGPT, yaitu sebuah sistem berbasis bahasa alami yang populer di kalangan developer. ChatGPT 

adalah  Artificial Intelligence yang dikembangkan oleh OpenAI dengan memanfaatkan arsitektur Generative Pre-trained 

Transformer (GPT) [1]. Selain mampu membantu menghasilkan kode program secara otomatis, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas kode yang dihasilkan ChatGPT masih dipengaruhi oleh karakteristik tugas dan cara 

pengguna memberikan instruksi (prompt) [2]. Berdasarkan Stack Overflow Developer Survey pada tahun 2024, sebanyak 

74% developer dari sekitar lebih dari 65.000 responden menggunakan ChatGPT sebagai AI search and developer tools 

untuk membantu pengguna menjawab pertanyaan, memberikan saran, dan bahkan membantu menulis kode program. 

Pemanfaatan Artificial Intelligence kini telah merambah dunia pendidikan terutama pada pembelajaran pemrograman, 

karena dianggap dapat meningkatkan efektivitas dan keoptimalan dalam proses belajar-mengajar[3]. Dalam pembelajaran 

pemrograman, kemampuan menghasilkan kode yang berkualitas, mudah dipahami, dan mudah dipelihara merupakan 

kompetensi penting bagi mahasiswa Informatika. Namun, banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami algoritma dan menerapkan prinsip penulisan kode yang baik. Kehadiran ChatGPT menawarkan solusi yang 

dapat membantu proses penulisan dan perbaikan kode secara otomatis [4]. Oleh karena itu, penulisan kode yang rapi, 

terorganisir, dan mudah dipahami merupakan komponen penting dalam menjaga kualitas kode program [5] 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dapat memberikan manfaat dalam pembelajaran 

pemrograman, seperti meningkatkan pemahaman konsep serta mempercepat penyelesaian tugas pemrograman. Namun, 

peningkatan efisiensi tersebut belum tentu diikuti oleh peningkatan kualitas kode program yang dihasilkan. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa meskipun ChatGPT mampu menghasilkan kode yang benar secara fungsional, 

kualitas kode yang dihasilkan masih memerlukan evaluasi lebih lanjut dari aspek maintainability, kompleksitas, dan 

keandalan [6]. Penelitian Aldiansyah dan Sulistyo [7] menunjukkan bahwa kode yang dihasilkan dengan bantuan AI 

memiliki tingkat duplikasi yang lebih tinggi serta permasalahan maintainability yang lebih besar dibandingkan kode yang 

ditulis secara manual. Sementara itu, penelitian Idham dkk. [8] menyimpulkan bahwa kualitas kode yang dihasilkan 

ChatGPT sangat dipengaruhi oleh kualitas prompt yang diberikan pengguna dan tingkat kompleksitas permasalahan yang 

diselesaikan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa hasil penggunaan ChatGPT dalam pemrograman masih 

bervariasi sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut menggunakan pengukuran kualitas kode secara objektif. Meskipun 

penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran maupun pengembangan perangkat 

lunak, sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan produktivitas, efisiensi penyelesaian tugas, atau 

kualitas kode secara umum. Penelitian yang secara khusus mengevaluasi dampak penggunaan ChatGPT terhadap kualitas 

kode program mahasiswa menggunakan metrik analisis statis seperti Maintainability Index, Cyclomatic Complexity, dan 

Reliability (Bug Count) melalui SonarQube masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu 

memberikan evaluasi empiris terhadap kualitas kode program yang dihasilkan dengan dan tanpa bantuan ChatGPT. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang mengkaji dampak penggunaan ChatGPT terhadap kualitas kode 

program secara objektif. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak penggunaan ChatGPT sebagai code assistant 

terhadap kualitas kode program mahasiswa Informatika Universitas Teknologi Sumbawa melalui pendekatan eksperimen 

kuantitatif. Analisis kualitas kode dilakukan menggunakan SonarQube berdasarkan tiga metrik, yaitu Maintainability 

Index, Cyclomatic Complexity, dan Reliability (Bug Count). Ketiga metrik tersebut dipilih karena mewakili aspek 

keterpeliharaan, kompleksitas logika program, dan keandalan kode sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

objektif mengenai kualitas kode program yang dihasilkan. Maintainability Index adalah metrik yang mengukur sebuah 

perangkat lunak atau kode program dari aspek tingkat kesulitan aplikasi tersebut untuk dilakukan perawatan dan 

pengembangan di masa akan datang [9]. Selanjutnya, Cyclomatic complexity adalah metrik yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kompleksitas logika suatu program dengan menghitung jumlah jalur eksekusi independen yang ada 

dalam kode sumber. Cyclomatic complexity menghitung kompleksitas program dengan menggunakan jumlah jalur 

independen linear yang ada dalam kode program [10]. Terakhir, bug adalah kesalahan kode yang dapat menyebabkan 

sistem tidak berfungsi sebagaimana mestinya dan menyebabkan kegagalan operasional [11]. Jumlah cacat (bug count) 

yang ditemukan pada produk akhir biasanya digunakan untuk mengukur kualitas perangkat lunak [12]. 

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap 

kualitas kode program berdasarkan metrik analisis statis serta memperkaya referensi mengenai pemanfaatan AI sebagai 

code assistant dalam pembelajaran pemrograman. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.  Metode eksperimen 

dipilih karena penelitian ini bertujuan membandingkan kualitas kode program yang dihasilkan pada dua kondisi, yaitu tanpa bantuan 

ChatGPT dan dengan bantuan ChatGPT. Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan karena hasil analisis kualitas kode 

dinyatakan dalam bentuk data numerik yang selanjutnya dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara kedua kondisi.Metode penelitian eksperimen adalah metode yang digunakan untuk 

mengetahui bagaimana perlakuan tertentu berdampak pada yang lain dalam situasi yang terkontrol [13]. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan pada penelitian adalah pendekatan kuantitatif, yang di mana pendekatan adalah cara yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan dalam sebuah penelitian dengan memanfaatkan data dalam bentuk angka (numerik) [14]. Selanjutnya, flowchart 

digunakan untuk menunjukkan urutan langkah-langkah dalam penelitian [15]. Alur penelitian ini dapat dilihat pada di bawah ini: 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Berdasarkan diagram alir penelitian pada Gambar 1, penelitian diawali dengan tahap studi literatur untuk mengumpulkan referensi dari 

buku dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penelitian eksperimen, metode kuantitatif, penggunaan ChatGPT dalam pemrograman, 

serta analisis kualitas kode program. Hasil studi literatur digunakan sebagai dasar dalam menentukan topik penelitian dan merumuskan 

permasalahan penelitian. Selanjutnya, instrumen penelitian berupa tugas pemrograman divalidasi oleh ahli di bidang Teknologi 

Informasi untuk memastikan kesesuaian materi, tingkat kesulitan, kejelasan instruksi, dan kesesuaian instrumen dengan tujuan 

penelitian. Proses validasi ini dilakukan agar instrumen yang digunakan layak diterapkan pada pelaksanaan eksperimen serta 

menghasilkan data yang dapat dipercaya. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data melalui pelaksanaan eksperimen terhadap 

partisipan penelitian. Eksperimen dilakukan dengan dua perlakuan pada kelompok yang sama, yaitu penyelesaian tugas pemrograman 

tanpa bantuan ChatGPT dan penyelesaian tugas pemrograman dengan bantuan ChatGPT. Kode program yang dihasilkan kemudian 

dianalisis menggunakan SonarQube untuk memperoleh nilai Maintainability Index, Cyclomatic Complexity, dan Reliability (Bug 

Count). Ketiga parameter tersebut dipilih karena mewakili aspek utama kualitas kode program yang mampu memberikan evaluasi 

kualitas kode secara lebih komprehensif. Maintainability Index digunakan untuk mengevaluasi tingkat keterpeliharaan kode, 

Cyclomatic Complexity digunakan untuk mengukur kompleksitas logika program, sedangkan Reliability (Bug Count) digunakan untuk 

mengidentifikasi potensi kesalahan (bug) yang dapat memengaruhi keandalan perangkat lunak. Selanjutnya, hasil analisis direkapitulasi 

menggunakan spreadsheet sebelum dilakukan uji normalitas dengan metode Shapiro–Wilk pada perangkat lunak Jamovi. Berdasarkan 

hasil uji normalitas, data yang berdistribusi normal dianalisis menggunakan Paired Sample T-Test, sedangkan data yang tidak 

berdistribusi normal dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Tahap akhir penelitian dilakukan dengan 

menginterpretasikan hasil pengujian statistik untuk menjawab rumusan masalah, kemudian menyusun kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis yang diperoleh. 

2.2 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kualitas kode program antara pengerjaan tanpa bantuan 

ChatGPT dan dengan bantuan ChatGPT. Tahap analisis diawali dengan pengolahan data hasil analisis SonarQube untuk memperoleh 

nilai Maintainability Index, Cyclomatic Complexity, dan Reliability (Bug Count). SonarQube dipilih karena mampu melakukan analisis 

statis secara otomatis terhadap kualitas kode program berdasarkan metrik yang objektif dan konsisten. Selanjutnya, hasil analisis 

direkapitulasi menggunakan Microsoft Excel dan diolah menggunakan perangkat lunak Jamovi sebagai dasar pengujian statistik. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data diuji normalitas menggunakan metode Shapiro–Wilk karena jumlah sampel penelitian 

kurang dari 50. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p-value) > 0,05, sedangkan p-value ≤ 0,05 menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal. Pemilihan metode uji statistik didasarkan pada hasil uji normalitas. Apabila data berdistribusi 

normal, digunakan Paired Sample t-Test untuk menguji perbedaan antara dua kondisi yang saling berpasangan [15]. Sebaliknya, apabila 

data tidak berdistribusi normal, digunakan Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai uji statistik nonparametrik untuk membandingkan dua 

kelompok data berpasangan [16]. Pengambilan keputusan didasarkan pada taraf signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Jika p-value < 0,05, 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua perlakuan, sedangkan jika p-value ≥ 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. Hasil pengujian statistik kemudian diinterpretasikan berdasarkan nilai p-value dan didukung dengan nilai effect size untuk 

mengetahui besarnya pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kualitas kode program. Penggunaan effect size bertujuan untuk 

melengkapi hasil uji signifikansi sehingga tidak hanya menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan, tetapi juga besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan. Interpretasi nilai effect size mengacu pada kategori sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 [17]. 

Nilai Effect Size Kategori Effect Size 

0,2 Small 

0,5 Medium 

0,8 Large 

Tabel 1. Kategori Effect Size 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Analisis SonarQube 

SonarQube adalah sebuah tools yang dapat melakukan analisis statis terhadap berbagai bahasa pemrograman, 

membantu pengembang meningkatkan kualitas dan konsistensi kode dengan menemukan bug, kerentanan 

(vulnerabilities), dan code smell dalam kode program. Selain itu, SonarQube memiliki kemampuan untuk memeriksa 

berbagai proyek atau aplikasi sekaligus dalam satu alur kerja, mendukung proses pemantauan kualitas kode yang 

berkelanjutan [18]. SonarQube juga memiliki aturan analisis yang lebih lengkap, memberikan dashboard yang jelas untuk 

melihat kualitas kode secara menyeluruh, dan mendukung lebih banyak bahasa pemrograman [19]. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SonarQube, diperoleh nilai kualitas kode program pada kedua kondisi 

eksperimen, yaitu tanpa bantuan ChatGPT dan dengan bantuan ChatGPT pada metrik yang diuji yaitu maintainability 

index, cyclomatic complexity, dan reliability (bug count). Berikut adalah tabel hasil rekapan analisis SonarQube yang 

direkap dalam excel: 

N

o 

Maintainability_No

GPT 

Maintainability_Chat

GPT 

Complexity_NoG

PT 

Complexity_Chat

GPT 

Bug_NoG

PT 

Bug_ChatG

PT 

1 0 0 4 8 0 0 

2 0 0 4 1 1 0 
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N

o 

Maintainability_No

GPT 

Maintainability_Chat

GPT 

Complexity_NoG

PT 

Complexity_Chat

GPT 

Bug_NoG

PT 

Bug_ChatG

PT 

3 0 0,8 4 20 0 0 

4 0,7 0 6 1 0 0 

5 0 0 4 1 0 0 

6 0 0 4 4 0 0 

7 0 0 8 2 0 0 

8 0 0 4 9 0 0 

9 0 0 7 11 0 0 

10 0 0,7 4 8 0 0 

11 0 0,3 4 9 0 0 

12 0 0 4 1 0 0 

13 0 0 10 3 0 0 

14 1 0 9 3 0 0 

15 0 - 4 - 0 - 

Gambar 1. Rekapan Hasil Analisis SonarQube 

Berdasarkan gambar di atas, kode program yang dibuat secara manual dan dengan bantuan ChatGPT menunjukkan 

perbedaan pada nilai maintainability index dan cyclomatic complexity. Namun, nilai maintainability index pada kedua 

kondisi cenderung serupa, sehingga tidak menunjukkan perbedaan yang berarti dalam kemudahan pemeliharaan kode. 

Sebaliknya, kode yang dihasilkan dengan bantuan ChatGPT memiliki nilai cyclomatic complexity yang lebih tinggi, yang 

mengindikasikan struktur logika program yang lebih kompleks. Pada aspek reliability, seluruh kode yang dianalisis 

memiliki jumlah bug sebesar nol. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT tidak menghasilkan lebih 

banyak bug dibandingkan kode yang dibuat secara manual, sehingga tidak ditemukan kesalahan yang terdeteksi pada 

kedua kondisi penelitian. 

3.2 Hasil Uji Statistik 

Sebelum menentukan uji statistik yang digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas pada data 

menggunakan uji Shapiro-Wilk karena data berjumlah kurang dari 50. Pengujian Statitik dilakukan menggunakan tools 

Jamovi. Jamovi adalah perangkat lunak statistik yang dapat diakses secara publik atau bersifat open source yang dibangun dengan 

statistik R, memungkinkan pengguna membuat modul, library, dan paket menggunakan script R [20]. Berikut adalah hasil uji 

normalitas dari ketiga metrik yang diuji menggunakan tools: 

a. Maintainability Index 

Berikut adalah hasil uji normalitas metrik maintainability index: 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Maintainability Index 

Berdasarkan gambar 1, hasil pengujian menunjukkan bahwa data maintainability index tidak memenuhi asumsi data 

berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi (p-value) yaitu kurang dari 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Oleh 

karena itu, data maintainability index ini tidak memenuhi asumsi untuk uji parametrik, sehingga digunakanlah uji non-

parametrik Wilcoxon Signed Rank-Test yang tidak mensyaratkan data berdistribusi normal. 

b. Cyclomatic Complexity 

Berikut adalah hasil uji normalitas metrik cyclomatic complexity: 
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Cyclomatic Complexity 

Berdasarkan gambar 2, hasil pengujian menunjukkan bahwa data cyclomatic complexity berdistribusi normal, dengan 

nilai signifikansi (p-value) yaitu 0,059, di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, data cyclomatic 

complexity memenuhi asumsi untuk uji parametrik, yaitu Paired Sample T-Test. 

c. Reliability (Bug Count) 

Berikut adalah hasil uji normalitas metrik reliability (bug count): 

 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Bug Count 

Berdasarkan gambar 3, hasil pengujian menunjukkan bahwa data bug count tidak memenuhi asumsi data berdistribusi 

normal, dengan nilai signifikansi (p-value) yaitu kurang dari 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, 

data bug count ini tidak memenuhi asumsi untuk uji parametrik, sehingga digunakanlah uji non-parametrik Wilcoxon 

Signed Rank-Test yang tidak mensyaratkan data berdistribusi normal. 

Setelah mengetahui metrik yang diuji berdistribusi normal atau tidak, maka kemudian dilakukanlah uji statistik yang 

sesuai. Hasil pengujian statistik dari ketiga metrik adalah sebagai berikut: 

a. Uji Paired Sample T-Test  

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua kelompok data 

yang saling berpasangan. Walaupun menggunakan individu yang sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data sampel, 

yaitu data dari perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua yaitu nilai kualitas kode program yang dibuat secara 

manual dan yang menggunakan bantuan ChatGPT (Nuryadi, 2017). Berikut adalah hasil pengujian uji statistik Paired 

Sample T-Test pada data cyclomatic complexity: 

 

Gambar 4. Uji Statistik Cyclomatic Complexity 

Berdasarkan hasil pengujian data yang dilakukan dengan menggunakan Jamovi, diperoleh nilai signifikansi (p-value) 

untuk cyclomatic complexity adalah 0,837. Berdasarkan nilai p-value tersebut, hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan dari kualitas kode yang dihasilkan secara manual dan berbantuan ChatGPT. Selain 

itu, diperoleh juga nilai effect size (Cohen’s d) sebesar 0,0562, di mana hal ini menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi 

pada kedua kondisi memiliki efek yang sangat kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan ChatGPT tidak 

memberikan pengaruh yang berarti terhadap kualitas kode program yang dihasilkan dari segi kompleksitas. 
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b. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test  

Pengujian ini adalah uji non-parametrik yang digunakan untuk menentukan perbedaan antara dua kelompok data 

berpasangan, terutama dalam kasus di mana data tidak memenuhi asumsi normalitas [16]. Dalam kasus ini, uji Wilcoxon 

digunakan sebagai alternatif dari Uji Sampel Paired T-Test. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan sebelumnya, diperoleh bahwa data maintainability index dan reliability 

(bug count) tidak memenuhi asumsi distribusi normal karena memiliki nilai signifikasi kurang dari 0,001 sehingga 

dilakukan uji wilcoxon signed-rank test ini sebagai bentuk validasi statistik terhadap hasil analisis sebelumnya mengenai 

kualitas kode yang dihasilkan secara manual dan kode yang dihasilkan berbantuan ChatGPT. Berikut adalah hasil 

pengujian statistik pada data maintainability index dan bug count: 

 

Gambar 5. Uji Statistik Maintainability Index 

 

Gambar 6. Uji Statistik Bug Count 

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.9 dan gambar 4.10, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,281 dan 

1.000. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kode yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas kode program yang dibuat oleh partisipan. Temuan ini sejalan dengan analisis sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa kode yang dibuat secara manual dan kode yang dibuat dengan bantuan ChatGPT memiliki kualitas yang relatif 

sama pada metrik yang diuji. 

3.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji statistik, seluruh metrik kualitas kode menunjukkan nilai p-value > 0,05, yaitu maintainability 

index (p = 0,281; effect size = 0,600), cyclomatic complexity (p = 0,837; effect size = 0,0562), dan bug count (p = 1,000; 

effect size = -1,00). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kualitas kode program dalam penelitian ini. Tidak signifikannya hasil ini dapat dipengaruhi oleh tingkat kompleksitas 

tugas yang relatif dasar serta telah divalidasi setara, yaitu program penentuan jenis bilangan dan program kasir. Kedua 

tugas hanya melibatkan struktur dasar pemrograman seperti input-output, percabangan, dan pengolahan data sederhana, 

sehingga dapat diselesaikan dengan baik baik secara manual maupun dengan bantuan ChatGPT. Selain itu, kemampuan 

dasar pemrograman partisipan yang cukup baik turut memengaruhi hasil, sehingga penggunaan ChatGPT lebih berperan 

sebagai alat bantu percepatan penulisan kode daripada peningkatan kualitas kode. Rendahnya jumlah bug pada kedua 

kondisi juga menunjukkan bahwa tingkat kesulitan tugas masih tergolong rendah, sehingga tidak menimbulkan perbedaan 

kualitas yang signifikan antara kedua metode. Meskipun demikian, terdapat perbedaan karakteristik penulisan kode. Kode 

manual menunjukkan variasi gaya penulisan, struktur, dan pendekatan penyelesaian, sedangkan kode berbantuan 

ChatGPT cenderung lebih konsisten dalam struktur, komentar, dan format output. Namun, perbedaan karakteristik 

tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas kode secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Idham dkk. [8] yang menyatakan bahwa efektivitas ChatGPT dalam 

membantu pengembangan perangkat lunak sangat dipengaruhi oleh kualitas prompt yang diberikan pengguna dan tingkat 

kompleksitas permasalahan yang diselesaikan. Pada penelitian ini, tugas pemrograman yang diberikan masih berada pada 

tingkat kompleksitas dasar sehingga penggunaan ChatGPT tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

kode program yang dihasilkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan ChatGPT tidak secara otomatis 

meningkatkan kualitas kode, tetapi dipengaruhi oleh konteks penggunaan dan karakteristik tugas yang dikerjakan. Di sisi 

lain, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Aldiansyah dan Sulistyo [7] yang menemukan bahwa kode yang 

dihasilkan dengan bantuan AI memiliki tingkat duplikasi dan permasalahan maintainability yang lebih tinggi 

dibandingkan kode yang dibuat secara manual. Perbedaan hasil tersebut dipengaruhi oleh perbedaan objek penelitian, 

jenis tugas pemrograman, serta ruang lingkup evaluasi yang digunakan. Penelitian Aldiansyah dan Sulistyo berfokus pada 
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pengembangan aplikasi berbasis web dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi, sedangkan penelitian ini 

menggunakan tugas pemrograman dasar pada mahasiswa sehingga karakteristik kode yang dihasilkan cenderung lebih 

sederhana. 

Pendekatan eksperimen pada penelitian ini memiliki kelebihan karena memungkinkan perbandingan secara langsung 

antara kode yang dibuat tanpa bantuan ChatGPT dan dengan bantuan ChatGPT pada kelompok partisipan yang sama, 

sehingga dapat meminimalkan pengaruh perbedaan kemampuan antarpartisipan. Selain itu, penggunaan SonarQube 

memberikan evaluasi kualitas kode secara objektif berdasarkan metrik analisis statis. Namun demikian, penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan, yaitu jumlah partisipan yang relatif terbatas karena partisipan dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu, penggunaan tugas pemrograman dengan tingkat kompleksitas yang relatif dasar, serta evaluasi yang hanya 

menggunakan tiga metrik kualitas kode. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat melibatkan partisipan yang lebih 

beragam, menggunakan tugas pemrograman yang lebih kompleks, serta menambahkan metrik kualitas kode lainnya agar 

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis dampak penggunaan ChatGPT sebagai code assistant terhadap 

kualitas kode program, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

kode yang dihasilkan oleh partisipan. Analisis kualitas kode dilakukan menggunakan alat analisis dengan mengacu pada beberapa 

metrik, yaitu maintainability index, cyclomatic complexity, dan reliability yang diukur melalui jumlah bug (bug count). Hasil pengujian 

statistik menunjukkan bahwa seluruh metrik memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,281 pada maintainability 

index, 0,837 pada cyclomatic complexity, dan 1,000 pada bug count. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kualitas kode yang ditulis secara manual dan kualitas kode yang dihasilkan dengan bantuan ChatGPT. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan ChatGPT sebagai code assistant belum mampu meningkatkan maupun menurunkan kualitas kode 

program secara signifikan pada konteks penelitian ini. Dengan kata lain, baik kode yang dibuat secara mandiri maupun kode yang 

disusun dengan bantuan ChatGPT memiliki tingkat keterpeliharaan, kompleksitas, dan reliabilitas yang relatif setara. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ChatGPT dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses pemrograman tanpa memberikan dampak yang 

berarti terhadap kualitas kode yang dihasilkan berdasarkan metrik yang digunakan. Selain itu, tidak ditemukannya perbedaan yang 

signifikan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan desain penelitian. Soal pemrograman yang diberikan kepada 

partisipan memiliki tingkat kesulitan yang relatif dasar dan setara sehingga tidak cukup kompleks untuk memperlihatkan perbedaan 

kualitas kode secara nyata. Di samping itu, partisipan yang merupakan mahasiswa Informatika telah memiliki kemampuan dasar 

pemrograman yang memadai, sehingga mereka mampu menyelesaikan tugas dengan baik baik secara manual maupun dengan bantuan 

ChatGPT. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tugas pemrograman sederhana, penggunaan ChatGPT sebagai 

code assistant tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas kode program yang dihasilkan. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan, yaitu jumlah partisipan yang relatif terbatas karena dipilih berdasarkan kriteria tertentu, penggunaan tugas 

pemrograman dengan tingkat kompleksitas dasar, serta evaluasi kualitas kode yang hanya menggunakan tiga metrik, yaitu 

Maintainability Index, Cyclomatic Complexity, dan Reliability (Bug Count). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan jumlah partisipan yang lebih banyak, menggunakan tugas pemrograman dengan tingkat kompleksitas yang lebih beragam, 

serta menambahkan metrik kualitas kode lainnya atau membandingkan beberapa code assistant berbasis AI agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh AI terhadap kualitas kode program. 
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